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Abstrak 

Banyak hal yang dilakukan oleh organisasi atapun perusahaan dalam mencari sumber daya 
manusia yang berkualifikasi dan berkompeten. Cara yang digunakan adalah memanfaatkan teknologi 
untuk memberikan informasi lowongan kerja dan melakukan seleksi calon pelamar. Namun, kedua 
hal tersebut masih sangat menyulitkan penyedia kerja dalam menyaring calon pelamar. Sehingga 
untuk mengatasi hal tersebut salah satu cara yang dapat digunakan adalah menerapkanteknik 
klasifikasi data mining menggunakan metode Naïve Bayes dalam memprediksikan profesi 
berdasarkan keahlian pencari kerja. Pada penelitian ini menggunakan 657 yang dipilih secara random 
dan diuji dengan menggunakan teknik ten cross validation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keakuratan akurasi mencapai persentase  97.26 %, atau terdapat 639 data testing terklasifikasi dengan 
benar. 

Kata kunci— Data Mining, Naïve Bayes, Job Seeker. 
 

1. PENDAHULUAN 

umber daya manusia merupakan salah 
satu faktor yang sangat penting dari 
sebuah organisasi ataupun perusahaan. 

Hal ini disebabkan karena sumber daya 
manusia mempengaruhi efisien, efektivitas, 
kesuksesan perusahaan, juga merupakan 
pengeluaran pokok perusahaan dalam 
menjalankan bisnis [1]. Sampai saat ini sudah 
banyak penyedia kerja yang telah 
memanfaatkan teknologi untuk memberikan 
informasi lowongan kerja kepada pencari 
kerja.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan 
adalah seleksi calon pelamar. Seleksi adalah 
usaha yang sering dilakukan perusahaan untuk 
memperoleh karyawan yang berkualifikasi dan 
berkompeten yang akan menjabat serta 
mengerjakan semua pekerjaan pada 
perusahaan. Selain itu, beberapa perusahaan 
telah memanfaatkan bursa lowongan kerja 
yang ada diinternet. Tetapi, sistem informasi 
lowongan kerja yang sudah ada masih 
menggunakan pencarian berdasarkan masing-
masing atribut permintaan dan belum ada 
pengolahan data profil dari penyedia kerja dan 
pencari kerja [2]. Tetapi, pada kenyataannya 

kedua hal itu masih menyulitkan penyedia 
kerja dalam menyaring calon pelamar yang 
berkualifikasi dan berkompeten, sehingga 
perlu dikembangkan sebuah metode yang 
dapat mempermudah dan menambah 
keakuratan dalam proses pemilihannya.  

Metode data mining merupakan salah 
satu solusi yang dapat kita lakukan untuk 
memprediksi profesi berdasarkan skill pencari 
kerja. Salah satu metode data mining yang 
dapat digunakan adalah metode klasifikasi, 
seperti metode Naïve Bayes dan ID3. 

Pada penelitian sebelumnya metode 
Naive Bayes juga digunakan dalam 
memprediksi penyakit Dermatologi yang 
diabaikan tapi bahkan dapat menyebabkan 
kematian di mana metode Naive Bayes 
digunakan untuk mengenal pola data untuk 
mengungkap kemungkinan penyakit 
dermatologi [2]. Metode Naive Bayes juga 
dinilai berpotensi baik dalam mengklasifikasi 
dokumen dibandingkan metode 
pengklasifikasian yang lain dalam hal akurasi 
dan efisiensi komputasi [3], misalnya 
algoritma ID3 yang dikenalkan oleh Ross 
Quinlan, menggunakan teori informasi untuk 
menentukan atribut yang paling informatif. 
algoritma ini memiliki kelemahan dalam hal 
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ketidakstabilan dalam melakukanklasifikasi 
data apabila terjadi sedikit perubahan pada 
data training [4]. 

Berdasarkan pada penelitian 
sebelumnya, penelitian ini menggunakan 
Algoritma Naïve Baiyes untuk melakukan 
prediksi profesi berdasarkan Skill Job Seeker. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Adapun penggambaran proses dari 
model pengelompokkan profesi berdasarkan 
keahlian pencari kerja digunakan seperti pada 
Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Metode untuk mengestimasi 
keakuratan prediksi  

 
Dalam paper ini data pelamar kerja atau 

calon pelamar yang digunakan diambil secara 
acak sedangkan data profesi diambil menurut 
syarat kemampuan lowongan kerja pada 
penelitian yang dilakukan oleh Chuck Litecky, 
Andrew Aken, Altaf Ahmad, and H. James 
Nelson [5],kemudian akan diuji coba dengan 
menggunakan tool weka. 

Dalam paper ini juga menggunakan 
salah satu teknik memvalidasi yaitu Cross 
validation. Cross Validation merupakan teknik 
untuk menilai/memvalidasi keakuratan sebuah 
model yang dibangun berdasarkan dataset 
tertentu. Metode ini membagi data menjadi 
dua bagian, yaitu data pelatihan dan data 
pengujian. Selanjutnya, setelah data diuji 
dilakukan proses silang dimana data pengujian 
lantas dijadikan data pelatihan ataupun 
sebaliknya, data pelatihan sebelumnya 
dijadikan kini menjadi data pengujian.Dalam 
paper ini kami menggunakan 10-Fold Cross-
Validation dari data 657 data yang disediakan. 

2.1 Metode Naïve Bayes 
Naïve Bayes merupakan sebuah 

pengklasifikasian probabilistik sederhana yang 
menghitung sekumpulan probabilitas dengan 
menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai 
dari dataset yang diberikan. Algoritma 
mengunakan teorema Bayes dan 

mengasumsikan semua atribut independen 
atau tidak saling ketergantungan yang 
diberikan oleh nilai pada variabel kelas [3]. 
Definisi lain mengatakan Naive Bayes 
merupakan pengklasifikasian dengan metode 
probabilitas dan statistik yang dikemukan oleh 
ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu 
memprediksi peluang di masa depan 
berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya 
[4].  

Naive Bayes didasarkan pada asumsi 
penyederhanaan bahwa nilai atribut secara 
kondisional saling bebas jika diberikan nilai 
output. Dengan kata lain, diberikan nilai 
output, probabilitas mengamati secara bersama 
adalah produk dari probabilitas individu [5]. 
Keuntungan penggunaan Naive Bayes adalah 
bahwa metode ini hanya membutuhkan jumlah 
data pelatihan (Training Data) yang kecil 
untuk menentukan estimasi paremeter yang 
diperlukan dalam proses pengklasifikasian. 
Naive Bayes sering bekerja jauh lebih baik 
dalam kebanyakan situasi dunia nyata yang 
kompleks dari pada yang diharapkan [6]. 
Adapun Persamaan (1) adalah persamaan 
teorema Bayes.  

푃(퐻|푋) =
푃(푋|퐻).푃(퐻)

푃(푋)
                                (1) 

Keterangan :  
X : Data dengan class yang belum 

diketahui   
퐻 :  Hipotesis data 푋 merupakan suatu 

class Spesifik (퐻|푋): Probabilitas 
hipotesis 퐻 berdasar kondisi푋 
(posteriori probability)  

(퐻)  : Probabilitas hipotesis 퐻 (prior 
probability) 푃(푋|퐻): Probabilitas 푋 
berdasarkan kondisi pada hipotesis 퐻 

(푋)  :  Probabilitas 푋 
 

Secara garis besar model NBC (Naïve 
Bayes Classifier) ditunjukkan oleh Persamaan 
(2).  

푃(퐶|퐹₁… … 퐹혯)

=
푃(퐶).푃(퐹₁… …퐹혯|퐶)

푃((퐹₁… …퐹혯)                   (2) 

 
Dimana Variabel C merepresentasikan 

kelas, sementara variabel F1 ... 
Fnmerepresentasikan karakteristik petunjuk 
yang dibutuhkan untuk melakukan klasifikasi. 
Maka rumus tersebut menjelaskan bahwa 
peluang masuknya sampel karakteristik 
tertentu dalam kelas C (Posterior) adalah 
peluang munculnya kelas C (sebelum 
masuknya sampel tersebut, seringkali disebut 
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prior), dikali dengan peluang kemunculan 
karakteristik – karakteristik sampel pada kelas 
C (disebut juga likelihood), dibagi dengan 
peluang kemunculan karakteristik – 
karakteristik sampel secara global ( disebut 
juga evidence). Karena itu, Persamaan (2) 
dapat pula ditulis secara sederhana sebagai 
Persamaan (3). 

 
푃표푠푡푒푟푖표푟

=
푃푟푖표푟 ×  푙푖푘푒푙푖ℎ표표푑

푒푣푖푑푒푛푐푒
                              (3) 

 
Nilai Evidence selalu tetap untuk setiap 

kelas pada satu sampel. Nilai dari posterior 
tersebut nantinya akan dibandingkan dengan 
nilai – nilai posterior kelas lainnya untuk 
menentukan ke kelas apa suatu sampel akan 
diklasifikasikan.Penjabaran lebih lanjut rumus 
Bayes tersebut dilakukan dengan menjabarkan 
P(퐶|퐹1,…,Fn) menggunakan aturan perkalian 
seperti pada Persamaan (4). 

 
P(퐶|퐹1,…,Fn) = P(C)P(퐹1,…,Fn|C) 
= P(C)P(퐹1|C)P(퐹₂,…,Fn |C |퐹1) 
= P(C)|P(퐹1|C) P(퐹₂|C,퐹1)P(퐹3,…,Fn |C ,퐹1, 퐹₂) 
= P(C)|P(퐹1|C)P(퐹₂|C,퐹1)P(퐹3|C,퐹1,퐹₂)P(퐹4,…,Fn|C 
,퐹1, 퐹₂, 퐹3) 
= P(C)|P(퐹1|C)P(퐹₂|C,퐹1)P(퐹3|C,퐹1,퐹₂)…P(퐹n |C,퐹1, 
퐹₂, 퐹3….. 퐹n-1) 

(4) 
 

 
Dapat dilihat bahwa hasil penjabaran 

tersebut menyebabkan semakin banyak dan 
semakin kompleksnya faktor –faktor syarat 
yang mempengaruhi nilai probabilitas, yang 
hampir mustahil untuk dianalisis satu persatu. 
Akibatnya, perhitungan tersebut menjadi sulit 
untuk dilakukan. Disinilah digunakan asumsi 
independensi yang sangat tinggi (naif), bahwa 
masing – masing petunjuk (퐹1,…,Fn) saling 
bebas (independen) satu sama lain. Dengan 
asumsi P(|퐹1,…,Fn), maka berlaku suatu 
kesamaan yaitu : 

 

푃(푃і|퐹ȷ) =
푃(퐹і ∩ 퐹ȷ)
푃(퐹ȷ) =

푃(퐹і)푃(퐹ȷ)
푃(퐹ȷ)  = 푃(퐹і) 

Untuk i ≠ j, sehingga 
푃(퐹і|퐶,퐹ȷ)
=  푃(퐹і|퐶)                                               (5) 
 

Dari Persamaan (5) dapat disimpulkan 
bahwa asumsi independensi naif tersebut 
membuat syarat peluang menjadi sederhana, 
sehingga perhitungan menjadi mungkin untuk 
dilakukan. Selanjutnya, penjabaran 
(퐶|퐹₁, … . .푛) dapat disederhanakan menjadi : 

푃(퐶|퐹₁, … . .퐹푛)
= 푃(퐶)푃(퐹1|퐶)푃(퐹1|퐶)푃(퐹3|퐶) … 

=  푃 퐶) 푃 퐹₁|퐶                                        (6) 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Penerapan Metode Naive Bayes 
Naive Bayes didasarkan pada asumsi 

penyederhanaan bahwa nilai atribut secara 
kondisional saling bebas jika diberikan nilai 
output. Dengan kata lain, diberikan nilai 
output, probabilitas mengamati secara bersama 
adalah produk dari probabilitas individu. 
Keuntungan penggunaan Naive Bayes adalah 
bahwa metode ini hanya membutuhkan jumlah 
data pelatihan (training data) yang kecil untuk 
menentukan estimasi paremeter yang 
diperlukan dalam proses pengklasifikasian. 
Dalam metode Naive Bayes data string yang 
bersifat konstan dibedakan dengan data 
numerik yang bersifat kontinyu, perbedaan ini 
akan terlihat pada saat menentukan nilai 
probabilitas setiap kriteria baik itu kriteria 
dengan nilai data string maupun kriteria 
dengan nilai data numerik.  

 
Tabel 1. Data Prediksi Berdasarkan Metode 

Naïve Bayes di Tools Weka 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari 657 data, semua diselesaikan 
dengan menggunakan tools weka sehingga 
dihasilkan hasil klasifikasi profesi berdasarkan 
keahllian pencari kerja seperti pada Gambar 2.  
 
 
 
 



Algoritma Naïve Bayes untuk Prediksi Profesi Berdasarkan Skill Job Seeker 

 

IJCCS  Vol. x, No. x,  July 201x :  first_page – end_page 

66

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tingkat Keakuratan Data 
Menggunakan teknik Cross Validation di 
Tools Weka 

 
4. ANALISIS 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa 
persentase untuk Correctly Classified Instance 
adalah sebesar 97.26% sementara persentase 
untuk Incorrectly Classified Instance adalah 
sebesar 2.74%. Di mana dari 657 data yang 
diuji, ada sebanyak 639 data yang berhasil 
diklasifikasikan dengan benar menggunakan 
metode Naïve Bayes dengan menggunakan 
teknik cross validation dan sebanyak 18 data 
tidak berhasil diklasifikasikan dengan benar. 

  
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang 
mengelompokkan profesi berdasarkan 
keahlian pencari kerja dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Metode Naive Bayes memanfaatkan data 

training untuk menghasilkan probabilitas 
setiap kriteria untuk class yang berbeda, 
sehingga nilai-nilai probabilitas dari 
kriteria tersebut dapat dioptimalkan untuk 
mengelompokkan profesi berdasarkan 
keahlian pencari kerja berdasarkan proses 
klasifikasi yang dilakukan oleh metode 
Naive Bayes itu sendiri. 

2. Berdasarkan data testing yang diuji 
dengan data training, metode Naive Bayes 
berhasil mengklasifikasikan 639 data 
dengan benar. Sehingga metode Naive 
Bayes berhasil memprediksi profesi 
berdasarkan keahlian pencari kerja dengan 
persentase keakuratan sebesar 97.26 %. 

 

6. SARAN 

Saran untuk penelitian selanjutnya 
adalah : 
1. Penelitian tentang memprediksi profesi 

berdasarkan keahlian pencari kerja yaitu 
pengujian sebaiknya dilakukan dengan 
menggunakan metode lain seperti C4.5 
untuk melihat metode mana yang lebih 
akurat dalam memprediksi profesi 
berdasarkan keahlian pencari kerja. 

2. Sebaiknya data yang disediakan bukanlah 
data random yang ditetapkan sendiri 
melainkan data yang memiliki tingkat 
keakuratan yang lebih baik sehingga 
prediksi data yang dihasilkan lebih akurat 
lagi. 
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